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Abstract: This study aims to analyze Indonesian students’s reading literacy

proficiency and identify significant variables that influence this ability. This

study used the Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS) approach.

Data source was the 2022 Indonesian PISA survey by involving 16 predictor

variables and 1 response variable. The results show that the average

reading literacy score of Indonesian students is 375.296, placing Indonesia

at level 1c or low rank.  Among the 16 predictor variables, the family

support index has the greatest influence on the PISA 2022 reading literacy

score. An increase in the family support index can directly increase the

reading literacy score by 33.921 for each student in Indonesia. In addition,

there are four other important variables that interact with the family support

index in influencing the reading literacy score, namely the economic, social,

and cultural status of the family, family support for independent learning,

availability of ICT resources, and curiosity of the students. To conclude,

reading literacy ability of students in Indonesia is still relatively low and

the family support variable has the greatest impact on reading literacy,

alongside other variables. Accordingly, efforts are needed to improve

students’ reading literacy abilities through policy interventions that consider

family support as the primary factor.

Keywords: reading literacy ability, family support, PISA, MARS approach,

Indonesian students

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan literasi

membaca siswa di Indonesia serta mengidentifikasi variabel penting yang

memengaruhi kemampuan tersebut. Penelitian ini menggunakan

pendekatan Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS). Data yang

digunakan adalah survei PISA Indonesia tahun 2022 dengan melibatkan

16 variabel prediktor dan 1 variabel respons.  Hasil penelitian menunjukkan

rata-rata kemampuan literasi membaca siswa Indonesia adalah 375,296,

yang menempatkan Indonesia pada level 1c  atau peringkat rendah. Dari

16 variabel prediktor, variabel indeks dukungan keluarga memiliki pengaruh

terbesar terhadap skor literasi membaca PISA 2022 di Indonesia.

Peningkatan indeks dukungan keluarga secara langsung dapat

meningkatkan skor literasi membaca sebesar 33,921 pada setiap siswa
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di Indonesia. Selain itu, terdapat empat variabel penting lainnya yang

berinteraksi dengan indeks dukungan keluarga dalam memengaruhi skor

literasi membaca yaitu status ekonomi, sosial, dan budaya keluarga,

dukungan keluarga terhadap pembelajaran mandiri, ketersediaan sumber

daya TIK, serta rasa ingin tahu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah

kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia masih tergolong rendah

dan variabel dukungan keluarga terbukti memiliki pengaruh paling besar

terhadap skor literasi membaca disamping variabel lainnya.  Oleh karena

itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca

siswa melalui berbagai intervensi kebijakan yang mempertimbangkan

dukungan keluarga sebagai faktor utama.

Kata kunci: kemampuan literasi membaca, dukungan keluarga, PISA,

pendekatan MARS, Indonesian students

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan indikator penting yang

digunakan untuk mengukur kemajuan dan

tingkat kesejahteraan suatu negara. Pendidikan

yang berkualitas tidak hanya diukur melalui akses

terhadap pendidikan, tetapi juga kemampuan

siswa untuk memahami dan menerapkan

pengetahuan dalam kehidupan nyata, yang

salah satunya tercermin melalui kemampuan

literasi.

Indonesia melakukan beberapa upaya untuk

melihat kualitas pendidikan di Indonesia. Pada

tingkat nasional berupa program Asesmen

Nasional. Asesmen Nasional berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) No

17 Tahun 2021 tentang Asesmen Nasional

adalah salah satu bentuk evaluasi sistem

pendidikan oleh kementerian pada jenjang

pendidikan dasar dan pendidikan menengah

(Indahri, 2021). Terdapat tiga bagian dalam

asesmen nasional di antaranya adalah asesmen

kompetensi minimum (AKM), survei karakter, dan

survei lingkungan belajar.

Pada tingkat internasional, Indonesia

melakukan upaya dengan berpartisipasi dalam

Programme for International Student

Assesment (PISA). PISA merupakan program

yang diselenggarakan oleh Organization for

Economic Cooperation and Development

(OECD) untuk mengukur kemampuan siswa pada

kelompok usia 15 tahun yang terdaftar dalam

pendidikan formal. Program ini bertujuan untuk

menilai sejauh mana siswa dapat menerapkan

pengetahuan dan keterampilan yang telah

diperoleh di sekolah ke dalam kehidupan sehari-

hari.

Pada tahun 2022, PISA diikuti oleh 81

negara, yang terdiri dari 37 negara anggota

OECD dan 44 negara mitra. OECD mendirikan

PISA pada tahun 1997 dan survei pertamanya

diselenggarakan pada tahun 2000 (OECD, 2023).

PISA diselenggarakan setiap tiga tahun sekali.

Namun, penilaian PISA kedelapan pada tahun

2021 harus ditunda dan dilaksanakan pada tahun

2022 hal ini dikarenakan pandemi Covid-19.

Dalam PISA, terdapat tiga aspek kemampuan

yang diukur di antaranya, literasi membaca,

literasi matematika, dan litersi sains.

Literasi membaca adalah suatu keterampilan

yang mendasari keberhasilan hampir di semua

proses pembelajaran. Jika tingkat literasi mem-

baca siswa rendah, secara otomatis menyiratkan

kesulitan dalam penguasaan beberapa mata

pelajaran lain, dan akan berdampak pada

rendahnya mutu pendidikan secara umum

(Iman, 2022).

Terdapat berbagai faktor yang dapat

memengaruhi literasi membaca siswa. Menurut

Ratri (2015), faktor seperti keterlibatan orang

tua di rumah berpengaruh signifikan terhadap

literasi membaca siswa. Kurangnya peran orang
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tua yang mendampingi anak membaca di rumah

menjadi salah satu faktor yang dapat

memengaruhi kesulitan membaca siswa. Orang

tua yang tidak ikut serta dalam pengembangan

membaca siswa akan menghambat kemampuan

membaca siswa (Rohimah, 2021). Dalam

penelitiannya, Ratri juga menyebutkan bahwa

kegiatan membaca di luar sekolah berpengaruh

signifikan terhadap literasi membaca siswa. Hal

ini didukung dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Arguedo, Cabiladas, Minoza,

Nidoy, & Moneva, (2023) yang mengungkapkan

bahwa kegiatan pembelajaran sepulang dari

sekolah berpengaruh signifikan terhadap

kemampuan pemahaman bacaan.

Berdasarkan hasil PISA 2022, Indonesia

menduduki peringkat ke-71 dari 81 negara untuk

kemampuan literasi membaca. Kategori ini

memiliki peringkat paling rendah dibandingkan

literasi matematika yang berada pada peringkat

ke-70 serta literasi sains yang berada pada

peringkat ke-67 dari 81 negara (Kemdikbud-

ristek, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa siswa

di Indonesia memiliki kemampuan literasi yang

lebih rendah pada aspek membaca dibandingkan

dua aspek kemampuan lainnya.

Rendahnya kemampuan literasi membaca

dapat diakibatkan oleh faktor internal maupun

eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya

kemampuan intelegensi siswa serta rendahnya

minat dan motivasi belajar siswa. Sedangkan

faktor eksternal meliputi kurangnya perhatian

orang tua, pengaruh penggunaan gadget,

pengaruh teman bermain, kemampuan guru,

serta keterbatasan akses terhadap sarana dan

prasarana yang mendukung literasi (Hijjayati,

Makki, & Oktaviyanti, 2022). Oleh karena itu,

penting dilakukan penelitian lebih mendalam

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia

sebagai landasan kebijakan dalam upaya

meningkatkan kompetensi siswa di Indonesia.

Upaya peningkatan kemampuan literasi

membaca siswa di Indonesia sangat relevan

dengan pencapaian beberapa tujuan Sustainable

Develpoment Goals (SDGs), terutama pada

tujuan ke-4 yang menekankan pentingnya

pendidikan berkualitas (Bappenas, 2023).

Kemampuan literasi membaca yang baik tidak

hanya memberikan akses lebih luas terhadap

informasi dan pengetahuan, tetapi juga

mendorong pertumbuhan ekonomi, kesetaraan

gender, dan peningkatan kesejahteraan

masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena

itu, pemodelan kemampuan literasi membaca

siswa menjadi suatu langkah penting untuk

memahami faktor-faktor yang memengaruhi

kemampuan tersebut.

Dalam penelitian terkait literasi, beberapa

metode statistik telah digunakan, seperti regresi

linier oleh  Febriana, Ameliya, Napitu, Purba, &

Piliang (2024) yang juga menggunakan data

PISA 2022. Penelitian lain yang dilakukan oleh

Depren (2020) dengan menggunakan metode

Quantile Regression Mixture Model (QRMIX)

dalam mengkaji literasi membaca di Turki.

Namun, dibandingkan dengan metode regresi

lainnya, metode Multivariate Adaptive

Regression Splines (MARS) memiliki banyak

keunggulan, seperti fleksibel, mudah dipahami

dan diinterpretasikan, memiliki trade-off bias-

varians yang baik, pemilihan variabel otomatis,

dan sesuai untuk penanganan dataset besar,

(Zhou, Wang, Shi, Peng, Zhao, & Yu, 2018).

Selain itu, MARS dikenal akan kemampuannya

untuk melakukan analisis pada parameter yang

relatif penting (Zhang & Goh, 2016). Data yang

digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam

data yang berdimensi tinggi sehingga  metode

analisis yang tepat untuk menanganinya adalah

dengan menggunakan pendekatan MARS

(Lembang, Patty, & Maitimu, 2019).

MARS memungkinkan kita untuk meng-

identifikasi pola-pola khusus dalam data literasi

membaca siswa, yang mungkin sulit diidentifikasi

menggunakan metode regresi parametrik

tradisional. Dengan menggunakan MARS, kita

dapat memodelkan hubungan nonlinier, interaksi
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variabel, dan pola-pola yang mungkin ter-

sembunyi dalam data literasi membaca siswa di

Indonesia.

Penelitian terdahulu terkait MARS telah

dilakukan oleh Oktora (2016) tentang prediksi

ketertinggalan kabupaten yang hasilnya

menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara

variabel prediktor yang digunakan untuk

menentukan kabupaten yang terbelakang dari

model MARS yang telah dikembangkan. Selain

itu, Bezek Güre, Şevgin, & Kayri, (2023) juga

melakukan penelitian mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi kemampuan membaca PISA

2018 menggunakan metode Random Forest dan

MARS serta membandingkan kemampuan prediksi

keduanya. Analisis pada penelitian tersebut

menunjukkan bahwa metode MARS memiliki

kemampuan lebih baik daripada metode Random

Forest.

Penelitian ini bertujuan menganalisis

kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia

serta mengidentifikasi variabel berpengaruh dan

penting dalam memengaruhi skor literasi

membaca. Manfaat penelitian ini adalah

memberikan wawasan mengenai kemampuan

literasi membaca di Indonesia berdasarkan hasil

PISA 2022. Selain itu, melalui pendekatan  akan

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam

tentang kompleksitas hubungan antara variabel-

variabel yang memengaruhi literasi membaca

siswa sehingga dapat membantu dalam

membuat kebijakan yang tepat dalam

mengembangkan literasi membaca di Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif

dengan menggunakan metode analisis

Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS).

MARS merupakan salah satu metode regresi

nonparametrik yang digunakan untuk menye-

lesaikan tantangan dalam analisis regresi dan

klasifikasi (Yasmirullah, Otok, Purnomo, &

Prastyo, 2021). MARS merupakan metode yang

relatif baru dan dikembangkan oleh Jerome H.

Friedman pada tahun 1991 untuk mengatasi

kelemahan recursive partitioning (Oktora,

2016).

Analisis data dilakukan dengan menggu-

nakan software MARS 2.0.19. Software MARS

2.0.19, dikembangkan oleh Minitab, LLC.,

merupakan alat pemodelan regresi otomatis

yang unggul dalam mengidentifikasi variabel

optimal dan interaksi potensial dalam regresi

(Minitab, 2019). Software MARS menggunakan

perangkat lunak Salford Predictive Modeler

(SPM) yang sangat akurat, cepat, dan tepat

dalam mengembangkan model prediktif serta

mampu menangani data kompleks dan

berdimensi tinggi. Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah hasil survei Programme for

International Student Assesment (PISA)

Indonesia pada tahun 2022. Variabel yang

digunakan dideskripsikan pada Tabel 1.

Langkah-langkah dalam analisis menggu-

nakan metode MARS pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan skor kemampuan literasi

membaca siswa di Indonesia beserta faktor-

faktor yang diduga berpengaruh dengan

menyajikan rata-rata, jangkauan dan

simpangan baku dalam bentuk tabel.

Kemudian, membuat scatterplot masing-

masing variabel prediktor terhadap variabel

respons.

2. Memodelkan variabel prediktor yang diduga

memengaruhi skor kemampuan literasi

membaca siswa dengan pendekatan MARS

dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Menguji ada atau tidaknya multi-

kolinieritas dengan melihat nilai Variance

Inflation Factor (VIF) dari variabel

prediktor terhadap variabel respons.

b. Mengestimasi model dengan trial and

error beberapa kombinasi nilai Basis

Function (BF), Maximum Interactions

(MI), dan Minimum Observations (MO)

hingga diperoleh model terbaik

berdasarkan nilai Generalized Cross



209

Dita Amelia dkk, Variabel yang Memengaruhi Kemampuan Literasi Membaca Siswa Indonesia: Analisis Berdasarkan Pendekatan MARS

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 9, Nomor 2, Desember 2024

Variabel Keterangan Skala 
Variabel Respons  

𝑌 Skor literasi membaca Interval 
Variabel Prediktor  

𝑋1 Indeks rasa memiliki di sekolah Rasio 
𝑋2 Indeks paparan terhadap penindasan/perundungan Rasio 
𝑋3 Indeks perasaan aman di sekolah Rasio 
𝑋4 Indeks risiko keamanan lingkungan sekolah Rasio 
𝑋5 Indeks rasa ingin tahu  Rasio 
𝑋6 Indeks kontrol emosi diri Rasio 
𝑋7 Indeks pencarian informasi tentang karir masa depan Rasio 
𝑋8 Indeks dukungan keluarga Rasio 
𝑋9 Indeks kegiatan sekolah untuk mempertahankan pembelajaran dan 

kesejahteraan 
Rasio 

𝑋10 Indeks jenis sumber belajar yang digunakan saat sekolah ditutup  Rasio 
𝑋11 Indeks masalah dengan pembelajaran mandiri Rasio 
𝑋12 Indeks dukungan keluarga untuk pembelajaran mandiri  Rasio 
𝑋13 Indeks efikasi diri dalam pembelajaran mandiri  Rasio 
𝑋14 Indeks sumber daya TIK yang dapat digunakan untuk tugas sekolah Rasio 
𝑋15 Indeks kepemilikan barang dan harta dalam rumah Rasio 
𝑋16 Indeks status ekonomi, sosial, dan budaya keluarga Rasio 

 

Tabel 1 Variabel Penelitian

Validation (GCV), Mean Square Error

(MSE), dan R2.

c. Setelah mendapatkan model terbaik,

dilakukan uji koefisien regresi secara

simultan menggunakan uji F. Uji

koefisien regresi ini bertujuan untuk

menentukan apakah model yang

diperoleh sesuai dan signifikan, serta

menunjukkan hubungan antara variabel

prediktor dengan variabel respons

secara simultan.

d. Melakukan uji koefisien regresi parsial

menggunakan uji t untuk mengetahui

salah satu atau lebih fungsi basis yang

signifikan terhadap model.

3. Menginterpretasi model terbaik dan optimal

yang didapat dari tahapan uji-uji sebelum-

nya yang memiliki pengaruh signifikan

terhadap skor literasi membaca.

4. Menjelaskan dan menyimpulkan makna dari

model MARS yang didapat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis Deskriptif

Statistika deskriptif digunakan untuk memahami

karakteristik sampel penelitian berdasarkan

masing-masing variabel. Gambaran kemampuan

literasi membaca siswa di Indonesia disajikan

melalui ringkasan statistik deskriptif untuk setiap

variabel, yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Uji Multikolinieritas

Dalam metode Multivariate Adaptive Regression

Spline (MARS) variabel prediktor dari data yang

digunakan dalam penelitian tidak memungkinkan

adanya multikolinieritas (Wibowo & Ridha, 2020),

untuk itu diperlukan pengujian asumsi

multikolinieritas dengan ketentuan Variance

Inflation Factor (VIF) harus kurang dari 10 untuk

menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas

(Nakarmi, 2024). Hasil pengujian asumsi

multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai VIF

Sumber: Olahan Peneliti, 2024
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Variabel Min Maks Mean 
𝑌 118,892 574,940 375,296 
𝑋1 -1,986 2,114 -0,207 
𝑋2 -1,228 2,718 -0,295 
𝑋3 -2,789 1,125 -0,359 
𝑋4 -0,639 1,644 -0,363 
𝑋5 -1,942 2,518 0,018 
𝑋6 -2,320 1,864 -0,169 
𝑋7 -2,421 2,554 0,194 
𝑋8 -3,034 1,958 -0,294 
𝑋9 -2,715 2,772 0,037 
𝑋10 -1,747 2,518 0,358 
𝑋11 -1,837 2,899 0,428 
𝑋12 -1,890 2,351 0,098 
𝑋13 -2,181 1,977 -0,039 
𝑋14 -4,188 0,623 -1,744 
𝑋15 -4,075 1,015 -1,579 
𝑋16 -4,353 1,331 -1,495 

Tabel 2 Statistika Deskriptif Data Penelitian

Tabel 3 Kombinasi Fungsi Basis Model Terbaik MARS

BF MI MO GCV MSE 𝑹𝟐 

64 

1 

0 3714,301 3243,816 0,438 

1 3724,003 3350,776 0,416 

2 3732,749 3227,782 0,442 

3 3723,218 3350,069 0,416 

2 

0 3568,561 2894,268 0,505 

1 3624,554 2859,251 0,515 

2 3514,047 2792,684 0,525 

3 3461,633* 2671,343 0,548 

3 

0 3517,421 2774,739 0,529 

1 3522,256 2659,444* 0,552* 

2 3613,621 2752,471 0,536 

3 3476,429 2813,665 0,518 

 

error untuk mendapatkan model terbaik dengan

menginputkan fungsi basis (BF), maksimum

interaksi (MI), dan minimum observasi (MO).

Model terbaik adalah model yang memiliki GCV

minimum dan MSE minimum. Hasil kombinasi trial

and error dapat dilihat pada Tabel 3.

Model yang terbaik ditentukan dari

kombinasi BF, MI, dan MO yang memiliki nilai

Generalized Cross Validation (GCV) paling

minimum. Selain dilihat dari nilai GCV minimum,

perlu mempertimbangkan nilai MSE minimum dan

R2. Berdasarkan Tabel 4, diperoleh model terbaik

dari kombinasi BF 64, MI 3, dan MO 1 dengan

nilai GCV sebesar 3522,256, nilai MSE sebesar

2659,444, dan  sebesar 0,552.

Pengujian Koefisien Regresi Simultan

Berdasarkan hasil MARS, diketahui nilai  sebesar

19,858 dan p-value sebesar 0,2x10-15. Dengan

v1 sebesar 35, v2  sebesar 564, maka didapatkan

nilai 𝐹(𝛼,𝑣1,𝑣2)  sebesar 1,444. Keputusan yang

diambil adalah menolak  H0 karena nilai
𝐹 > 𝐹(𝛼 ,𝑣1,𝑣2)  serta dilihat dari nilai P-Value << 𝛼(0,05).

Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa model

yang diperoleh sesuai dan signifikan serta

Sumber : Olahan Peneliti, 2024

setiap variabel prediktor berada di bawah 10,

sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi gejala

multikolinieritas antarvariabel prediktor.

Pemodelan dengan pendekatan MARS

Untuk melakukan estimasi kemampuan literasi

membaca siswa di Indonesia dilakukan trial and

Sumber: Olahan Peneliti, 2024
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Variabel Importance -GCV 

 𝑋8 100,000 4680,983 

 𝑋16 86,622 4391,693 

 𝑋12 72,808 4136,504 

 𝑋14 70,388 4096,349 

 𝑋5 61,936 3966,746 

 𝑋9 56,533 3892,590 

 𝑋2 51,997 3835,544 

 𝑋1 37,287 3683,360 

 𝑋11 30,870 3632,682 

 𝑋6 29,596 3623,753 

 𝑋3 28,509 3616,433 

 𝑋10 22,128 3578,997 

 𝑋4 22,064 3578,669 

 𝑋7 19,352 3565,651 

 𝑋13 15,664 3550,688 

 𝑋15 0,000 3522,258 

Tabel 4 Tingkat Kepentingan Variabelmenunjukkan hubungan antara variabel prediktor

dengan variabel respons secara simultan

(serentak).

Pengujian Koefisien Regresi Parsial

Berdasarkan hasil uji parsial, keputusan yang

diambil dari hasil pengujian koefisien regresi

parsial menyatakan menolak H0. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa masing-masing variabel

prediktor berpengaruh terhadap variabel respons

pada fungsi basis dalam model. Semua variabel

prediktor masuk ke dalam model kecuali variabel

prediktor indeks kepemilikan barang dan harta

dalam rumah (X15). Kepemilikan barang dan harta

dalam rumah tangga merupakan gambaran

kondisi sosial dan ekonomi seseorang namun

dalam penelitian ini tidak berpengaruh.  Meskipun

kondisi sosial dan ekonomi seperti tersedianya

sumber daya Teknologi Informasi dan Komunikasi

(TIK) dapat mempengaruhi kemampuan literasi

membaca, dalam kondisi sosial dan ekonomi

yang digambarkan dengan kepemilikan barang

dan harta tidak berpengaruh dalam kemampuan

literasi membaca siswa. Penelitian ini cenderung

dipengaruhi oleh variabel prediktor lain seperti

pendidikan, dukungan keluarga, rasa keingin-

tahuan dan lain sebagainya.

Tingkat Kepentingan Variabel

MARS secara otomatis menentukan variabel

independen yang paling penting dan interaksi

terpenting di antara variabel tersebut (Çanga,

yavuz, & efe, 2021). Hasil analisis menunjukkan

variabel paling berpengaruh atau paling penting

diurutkan dengan tingkat kepentingan variabel

diberikan pada Tabel 4.

Pembahasan

Analisis Deskriptif

Berdasarkan Tabel 2, skor literasi membaca hasil

survei PISA di Indonesia pada tahun 2022

terendah mencapai 118,892 dan skor literasi

membaca tertinggi mencapai 574,940 dengan

rata-rata sebesar 375,296 dan standar deviasi

sebesar 74,766. Hasil ini menunjukkan bahwa

dengan nilai rata-rata skor literasi membaca

yang berada pada level 1c, Indonesia masih

tergolong pada tingkat rendah dalam

kemampuan literasi. Pembaca yang berada pada

level ini umumnya hanya mampu merefleksikan

tujuan informasi dari teks yang sederhana dan

eksplisit. Hal ini sesuai dengan karakteristik yang

dijelaskan oleh OECD (2023), di mana pembaca

pada level 1c memiliki keterbatasan dalam

memahami teks yang lebih kompleks serta dalam

melakukan analisis kritis terhadap informasi yang

lebih mendalam. Situasi ini menandakan perlunya

peningkatan kemampuan literasi secara

menyeluruh, terutama dalam memahami dan

menginterpretasikan teks dengan lebih

mendalam.

Rendahnya tingkat minat membaca pada

masyarakat Indonesia membuat Indonesia

tertinggal jauh dibandingkan dengan Singapura

dan Malaysia dalam hal minat baca. Berdasarkan

riset berjudul World’s Most Literate Nations

Ranked yang dilakukan oleh Central Connecticut

Sumber: Olahan Peneliti, 2024
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State University pada tahun 2016, Indonesia

berada di peringkat ke-60 dari 61 negara.

Sementara itu, Finlandia menduduki peringkat

teratas dengan tingkat literasi yang mendekati

100%. Data dari UNESCO juga memperlihatkan

bahwa minat baca masyarakat Indonesia masih

sangat memprihatinkan, yakni hanya 0,001%.

Ini berarti, dari 1.000 orang Indonesia, hanya

satu orang yang aktif membaca (Anisa,

Ipungkarti, & Saffanah, 2021).

Nilai positif pada skor PISA menunjukkan

bahwa intensitas laporan siswa di Indonesia

pada kejadian tersebut lebih sering dibandingkan

rata-rata siswa di negara anggota OECD.

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa pada

sebagian variabel seperti indeks rasa memiliki

di sekolah (X1), paparan terhadap perundungan

(X2), perasaan aman di sekolah (X3), indeks

risiko keamanan lingkungan sekolah (X4), indeks

kontrol emosi diri (X6), indeks dukungan keluarga

(X8), indeks masalah dengan pembelajaran

mandiri (X13), indeks sumber daya TIK yang

dapat digunakan untuk tugas sekolah (X14),

indeks kepemilikan barang dan harta dalam

rumah (X15), serta indeks status ekonomi, sosial,

dan budaya keluarga (X16), siswa Indonesia

melaporkan pengalaman terhadap kejadian

tersebut lebih sedikit dibandingkan rata-rata

siswa OECD.

Meskipun nilai positif biasanya baik, dalam

data ini ada pengecualian untuk dua skor, yaitu:

1. Indeks paparan perundungan (X2)

Jika positif, menunjukkan siswa di Indonesia

mengalami perundungan lebih sering

dibanding siswa negara anggota OECD. Pada

Tabel 2, rata-rata indeks ini sebesar -

0,295468 yang menunjukkan siswa di

Indonesia mengalami lebih sedikit

perundungan dibanding siswa di negara

anggota OECD.

2. Indeks masalah pembelajaran mandiri (X11)

Jika positif, menunjukkan bahwa siswa

Indonesia lebih sering mengalami kesulitan

dalam pembelajaran mandiri. Pada Tabel 2,

nilai rata-rata indeks ini sebesar 0,428 yang

menunjukkan siswa Indonesia mengalami

lebih banyak masalah dalam pembelajaran

mandiri dibandingkan siswa di negara

anggota OECD.

Selanjutnya, untuk mengetahui pola

hubungan antara variabel respons dan variabel

prediktor yang digunakan dalam penelitian ini

digunakan analisis menggunakan scatterplot.

Berdasarkan plot masing-masing variabel

prediktor terhadap skor literasi membaca (Y)

hasil survei PISA Indonesia yang telah

dihasilkan, dapat diketahui bahwa tidak

terdapat hubungan fungsional karena tidak

membentuk suatu garis/trend tertentu. Tidak

adanya pola tertentu antara variabel skor literasi

membaca (Y) dan masing-masing variabel

prediktor menjadi pertimbangan menggunakan

pendekatan regresi nonparametrik untuk

memodelkan hasil nilai literasi membaca

menggunakan metode Multivariate Adaptive

Regression Spline (MARS). 

Variabel yang Memengaruhi Kemampuan

Literasi Membaca Berdasarkan

Pemodelan dengan Pendekatan MARS

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa

variabel prediktor yang memiliki pengaruh

terbesar terhadap variabel respons skor literasi

membaca PISA 2022 di Indonesia adalah Variabel

prediktor Dukungan Keluarga (X8) dengan

tingkat kepentingan variabel (importance)

sebesar 100%. Berdasarkan kontribusi variabel-

variabel prediktor dalam menurukan GCV, apabila

variabel prediktor Dukungan Keluarga (X8)

dimasukkan ke dalam model maka dapat

menurunkan GCV sebesar 4680,983.

1. Dukungan Keluarga

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode

terbaik, variabel indeks dukungan keluarga

memberikan pengaruh paling besar dalam

meningkatkan skor literasi membaca siswa di

Indonesia. Dukungan dari keluarga memiliki
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dampak yang menguntungkan pada kemampuan

literasi membaca siswa. Hal ini karena peran

keluarga yang sangat penting bagi pengem-

bangan pola pikir siswa dan kebiasaan di rumah

yang berkaitan dengan aktivitas membaca siswa

juga tidak terlepas dari dukungan keluarga.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh

Fitraloka, Suminta, & Hamidah (2022)

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

positif dan signifikan antara dukungan keluarga

dan minat membaca siswa kelas IX di MTs Nurul

Islam Kota Kediri. Hal ini juga didukung oleh

penelitian yang dilakukan oleh  Firdausih, Utami,

& Fitri (2024) pada siswa sekolah menengah

yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga

memiliki efek positif yang signifikan terhadap

literasi membaca remaja. Hal ini mengindikasikan

bahwa, dukungan dari keluarga, seperti

dukungan emosional, penghargaan, dukungan

instrumental, informatif, serta jaringan sosial,

memiliki dampak yang signifikan terhadap literasi

membaca siswa. Berdasarkan temuan ini, penting

bagi pemerintah dan lembaga pendidikan untuk

mempertimbangkan kebijakan yang melibatkan

orang tua secara langsung dalam mendukung

peningkatan literasi membaca siswa.

2. Status Ekonomi, Sosial, dan Budaya

Keluarga

Selain variabel indeks dukungan keluarga,

variabel indeks status ekonomi, sosial, dan

budaya keluarga juga menjadi salah satu variabel

penting. Indeks status ekonomi, sosial, dan

budaya keluarga mampu memengaruhi

bagaimana tinggi dan rendahnya minat baca

seorang anak (Ulla, Sahiruddin, & Khasanah,

2020). Kondisi ekonomi berkaitan dengan

kemampuan keluarga dalam memenuhi

kebutuhan anak yang mendukung literasi

membaca seperti kebutuhan buku serta

bimbingan belajar tambahan di luar sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulia & Duryati

(2020) pada siswa di SD Kota Bukittinggi

menyatakan bahwa semakin tinggi dukungan

sosial orang tua pada anaknya, akan meningkat

dan tinggi pula minat baca pada anak. Keluarga

yang memiliki lingkungan literat yang baik akan

dapat melahirkan generasi bangsa yang melek

akan membaca dan menulis dan membawa

Indonesia raya ke dalam kemajuan dan

keunggulan (Inten, 2017).

3. Dukungan Keluarga untuk Pembelajaran

Mandiri

Dukungan keluarga untuk pembelajaran mandiri

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

skor literasi membaca siswa. Dalam keluarga,

orang tua merupakan pemegang peranan

penting dalam menanamkan berbagai hal kepada

anak. Dalam hal ini orang tua diharapkan dapat

menjadi contoh dalam kehidupan anak, salah

satunya dalam menanamkan jiwa literasi

membaca sejak dini. Dukungan keluarga

terutama dalam proses pembelajaran mandiri

dapat berupa keikutsertaan, aksebilitas, atau

tanggung jawab atas kemajuan literasi dari anak

(Wuryani & Nugraha, 2021). Indeks dukungan

keluarga terutama dalam pembelajaran mandiri

sebagai variabel penting tidak terlepas dari peran

orang tua dalam kegiatan belajar anak di rumah.

Orang tua sering kali menerapkan strategi yang

mendukung perkembangan keterampilan

membaca mandiri pada anak (Capotosto et al.,

2017).

Interaksi Variabel Berdasarkan

Interpretasi Model

Berdasarkan fungsi basis yang didapatkan,

diketahui bahwa peningkatan Indeks dukungan

keluarga secara langsung atau tanpa interaksi

dengan variabel lain dapat meningkatkan skor

literasi membaca sebesar 33,921 pada setiap

siswa di Indonesia. Selain itu, terdapat beberapa

variabel yang memiliki interaksi dengan variabel

indeks dukungan keluarga yang dapat

memengaruhi skor literasi membaca siswa.

Variabel tersebut antara lain rasa ingin tahu,

dukungan keluarga untuk pembelajaran mandiri,
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sumber daya TIK yang dapat digunakan untuk

tugas sekolah, serta status ekonomi, sosial dan

budaya keluarga.

1. Interaksi Variabel Indeks Dukungan Keluarga

dengan Indeks Sumber Daya TIK untuk

Tugas Sekolah dan Indeks Rasa Ingin Tahu

Adanya interaksi antara variabel prediktor Indeks

dukungan keluarga, dengan Indeks sumber daya

TIK yang dapat digunakan untuk tugas sekolah

dan Indeks rasa ingin tahu pada BF57 mampu

meningkatkan skor literasi membaca sebesar

39,411 pada masing-masing siswa di Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa jika akses siswa

terhadap teknologi informasi dan komunikasi

(TIK) yang memadai untuk keperluan tugas

sekolah meningkat, serta rasa ingin tahu siswa

bertambah, skor literasi membaca dapat

meningkat signifikan. Oleh karena itu, akses

yang lebih baik terhadap sumber daya teknologi,

yang diiringi dengan rasa ingin tahu siswa,

berperan besar dalam meningkatkan literasi

membaca, bahkan ketika dukungan keluarga

berkurang. Penggunaan teknologi dalam

pendidikan, seperti aplikasi pembelajaran digital,

dapat membantu siswa mengakses sumber daya

literasi selain buku bacaan sehingga dapat

berkontribusi positif terhadap peningkatan rasa

ingin tahu serta perkembangan literasi membaca

siswa.

2. Interaksi Variabel Indeks Dukungan Keluarga

dengan Status Ekonomi, Sosial dan Budaya

Keluarga dan Indeks Dukungan Keluarga

untuk Pembelajaran Mandiri

Adanya interaksi antara variabel prediktor Indeks

status ekonomi, sosial, dan budaya keluarga,

Indeks dukungan keluarga untuk pembelajaran

mandiri dengan Indeks dukungan keluarga pada

BF57 dapat diartikan bahwa dengan menurunnya

Indeks status ekonomi, sosial, dan budaya

keluarga, meningkatnya Indeks dukungan

keluarga untuk pembelajaran mandiri dan Indeks

dukungan keluarga mampu meningkatkan skor

literasi membaca sebesar 1,849 pada masing-

masing siswa di Indonesia. Hasil ini menunjukkan

bahwa peningkatan dukungan keluarga baik

secara umum maupun dalam bentuk

pembelajaran mandiri memiliki dampak positif

pada kemampuan literasi membaca, bahkan

dalam kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang

lebih rendah. Meskipun lingkungan ekonomi yang

kuat dapat mendukung peningkatan literasi,

pada beberapa daerah dan sekolah dengan

kemampuan ekonomi menengah ke bawah,

ketergantungan pada faktor ekonomi untuk

meningkatkan kemampuan literasi tidak begitu

signifikan (Ferdiansyah, Xaverius, & Sadewo ,

2020).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.

Pertama, penelitian ini didasarkan pada data

sekunder berupa hasil tes PISA 2022. Hasil tes

ini lebih representatif untuk populasi siswa usia

15 tahun yang berpartisipasi dalam pendidikan

formal sehingga data PISA yang digunakan

mungkin tidak sepenuhnya merepresentasikan

kondisi literasi membaca di seluruh wilayah

Indonesia, terutama daerah dengan karakteristik

sosial-budaya yang berbeda. Kedua, meskipun

metode MARS efektif dalam menangani data

berdimensi tinggi, metode ini rentan terhadap

overfitting dan membutuhkan interpretasi yang

lebih kompleks. Selain itu, faktor-faktor sosial-

budaya yang memengaruhi literasi mungkin tidak

sepenuhnya tercakup dalam indeks yang

digunakan.

Dari segi metode, penelitian ini hanya

menggunakan 16 variabel prediktor berskala

rasio yang dipilih berdasarkan relevansi dengan

literasi membaca. Jumlah variabel ini masih

terbatas dibandingkan dengan semua variabel

dalam dataset PISA dengan berbagai variabel

pada skala data yang berbeda. Penelitian ini

membuka peluang untuk mengeksplorasi
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variabel-variabel lain pada tes PISA yang

mungkin juga berpengaruh signifikan terhadap

literasi membaca siswa di Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan

yang signifikan antara variabel prediktor dan

kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia,

meskipun indeks kepemilikan barang dan harta

di rumah tidak berpengaruh secara signifikan.

Variabel prediktor dukungan keluarga menjadi

variabel dengan tingkat kepentingan paling tinggi

yang berarti dukungan keluarga memiliki

pengaruh terbesar terhadap skor literasi

membaca siswa. Beberapa variabel diketahui

memiliki interaksi dengan variabel penting

(dukungan keluarga) dan memengaruhi skor

literasi membaca siswa di Indonesia.

Saran

Penelitian ini menyoroti perlunya upaya untuk

meningkatkan kemampuan literasi membaca

siswa melalui berbagai intervensi yang

mempertimbangkan faktor-faktor yang relevan

berdasarkan hasil analisis interaksi antarvariabel

terutama pada variabel yang berinteraksi

dengan variabel dukungan keluarga seperti

indeks rasa ingin tahu, dukungan keluarga untuk

pembelajaran mandiri, sumber daya TIK, serta

status ekonomi, sosial, dan budaya keluarga,

yang secara kolektif memengaruhi skor literasi

membaca siswa.

Sejumlah rekomendasi kebijakan dan

program dapat diimplementasikan untuk

meningkatkan literasi membaca siswa di

Indonesia. Pertama, mengadakan program

edukasi keluarga, yang dapat berupa pelatihan

dan workshop bagi orang tua tentang cara

mendukung anak dalam kegiatan membaca,

termasuk strategi pembelajaran mandiri.

Penyuluhan mengenai pentingnya literasi dan

peran keluarga dalam mendukung aktivitas

membaca anak dapat dilakukan melalui seminar,

brosur, atau kampanye media sosial. Selain itu,

program kolaborasi antara sekolah dan keluarga

dapat dikembangkan untuk menciptakan

lingkungan belajar yang mendukung, misalnya

dengan mengundang orang tua dalam acara

membaca di sekolah. Kegiatan literasi yang

melibatkan orang tua dan siswa secara langsung

seperti komunitas atau klub buku keluarga juga

dapat diadakan untuk meningkatkan

keterlibatan.

Kedua, dukungan bagi keluarga berstatus

ekonomi rendah juga sangat penting. Perlu

pengembangan sumber daya TIK seperti

meningkatkan akses keluarga terhadap TIK

dengan menyediakan perangkat dan koneksi

internet bagi keluarga kurang mampu. Selain

itu, dapat dikembangkan platform online yang

menyediakan sumber daya literasi sehingga

dapat diakses oleh siswa dan orang tua di rumah

untuk memfasilitasi pembelajaran. Upaya lainnya

juga dapat berupa program beasiswa atau

subsidi bagi siswa dari keluarga berpenghasilan

rendah agar mendapatkan akses buku dan materi

pembelajaran berkualitas.

Ketiga, riset dan evaluasi berkelanjutan

harus dilakukan untuk memantau efektivitas

program-program yang diterapkan. Monitoring

dan evaluasi rutin akan membantu menyesuaikan

intervensi dengan kebutuhan dan perkembangan

yang terjadi. Dengan langkah-langkah ini,

diharapkan tercipta lingkungan yang mendukung

peningkatan literasi membaca siswa, dengan

peran aktif keluarga sebagai faktor utama.
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